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AL-QUR'AN DAN TAFSIR

A. Ta'rif Al-Qur'an

Kitab Suci yang terakhir diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad SAW, untuk disampaikan kepada umat
manusia di segala zaman dan diseantero dunia acdalah AJ}-
Qur'an

Al-Qur'an wenurut bahasa adalah bacaan atau yang
dibaca. Berasal dari kata garaa. Kata Al-Qur'an
berbentuk : "masdar" dengan arti isim maf'ul yaitu "maqru"
(yang dibaca).
Di dalam Al-Qur'an, pemakaian kata qur'an dengan arti yang

demikian tersebut dalam ayat 17-18 surat Al-Qiyamah
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Artinya : "Sesungguhnya mengumpulkan Al-Qur'an (di dadamuv)
dan (menetapkan) bacaannya (pada lidahmu) itu
adalah tanggungan Kami. (Karena itu), jika Kami
telah membs?akannya. hendaklah kamu ikuti
bacaannya".

Namun arti yang semacam itn tidak disepakati
sepenuhnya, sebab ada yang mengataken Al-Qur'an bukanlan

terambil dari kata-kata apapun, akan tetapi dia nama

10)Depag RI, Op.Cit, h. 13
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khusus bagi "Kalamullah" yang diturunkan kepada Nabi SAW.
Bila dibaca "qur'an" (tanpa Al- di depannya) berarti nama
bagi segala yang dibaca, sedangkan Al-Qur'an hanya tertuju
pada firman Allah yang diturunkan dengan Bahasa Arab.ll)
Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab ini
dengan nama Al-Qur'an diantara kitab-kitab Allab, karena
kitab ini mencakup inti dari «kitab-kitab-Nya, hahkan
mencakup inti dari semua ilmu. Hal ini diisyaratkan dalam

firman-Nya.
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Artinya : "Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an)
sebagal penjelasan bagi segaula sesuatu" {An-
Nahl : 89).12)

Adapun definisi Al-Qur'an ialah
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11)Depag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, UIT,
Yogyakarta, 1995, h. 1.

12)Depag RI, Op.Cit, h. 45.
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Artinya : "(Dia) Al-Qur'an itu adalah kalamu)lah vyang
mengandung mu'jizat, yang diturunkan kepada Nabi
dan Rasul terakhir, dengan perantaraan Al-Amin
Jibril as, yang tertulis dalam mushaf, vang
disampaikan kepada kita secara mutawatir yaug
dianggap sebagai ibadah membacanya, yang dimulai
dengan S?s?t Al Fatihah dan ditutup dengan surat
An Nas". ™

Perlu diungkap disini bahwa Allah menamai Kitab-Nya
dengan nama yang berluinan dengan nama yang diberikan pada
orang-orang Arab atas hasil karya tulis mereks. Mereka
menamakan himpunan dari khutbah dan syair mereka dengan

"Diwan", sebagaimana Allah menamai himpunan firman-Nya

dengan "Al-Qur'an", mereka menyebut sebagian isi dari

diwan itu dengan "qasidah", sedang Ailah menamai sebagian
dari isi Al-Qur'an dengan ‘"surat", mereka menamaken
sebagian isi gqasidah dengan baic, sebagaimana dllah
menamal sebagian dari surat dengan "ayat", sehiugga tidak
diragukan lagi bahwa Al-Qur'an adalah produk asli dari

Allah, vyang belum pernah dikenal sebelumnya oleh orang

Arab.

Untuk menentukan batuasan sesuatu yang disebut Al-

Qur'an adalah dengeu kriteria sebagai berikut

1. Al-Qur'an haruslah firman Allah.

2. Al-Qur'an harus berbahasa Arab.

3. Al-Qur'an adalah wahyu /llah yang diturunkan kepada

Nabi Muohammad SAW.

13}bepag RI, Op.Cit, 1995, h. 4.



3. Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW.
4. Al-Qur'an harus diterima secara mutawatir.

Al-Qur'an haruslah tertulis dalaw mushaf (Usmani).

(41}

6. Al-Qur'an haruslah brsifat mukjiz (memberikan tantangan
kepada siapa yang hendak manandirginya).

7. Al-Qur'an dimulai dari Surat Al-katihah dan diakniri
Surat An-Nas.14)

Dengan memperhatikan ketujuh kriteria tersebut

tidak ada kesempatan bagi siapapun untuk memalsukarn Al-

Qur'an.

B. Ta'rif Tafsir
Tafsir darisegi bahasa berarti "menjelaskun atau

menerangkan", seperti tersebut dalam surat Al-Furqan 33
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Artinya : "Bila orang-orang kalir datang kepaaamu

(membawa) sesuatu perumpamaan, Kkami datangkan

kepadamu sesuatu yang benar dan yang baix
penjelasannya". (Depag RI, 1989, 5641).

Kata tafsir berasal dari "Al Fasr" yang berarti

menjelaskan atau mengungkapkan, ada pula yang mengatakan

14)Depag RI, Ibia, 1995, h. 5.
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oleh dokter untuk memeriksa penyakit pasiennya. (Depag KI,
1895, 48).

i~z Zarkasyi berpendapat dalam kitabnya Al Burhan fi
Ulum Al-Qur'an, sebagaimana diku£ip Tim Depag, bahwa

Tagsir adalah
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Artinya : "Pengetahuan untuk memahami kitabullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan
menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan atau

menggali hukum-hukum dan hikmahnya".ls)

Memperhatikan pengertian terscbut diketahui bahwa

tafsir itu sebagai pengetahuan untuk mengzali hukum dan

hikmah Al-Qur'an.

Dr. Az Zahabi, merumuskan tafsir sebagai berikut
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Artinya : "Pengetahuan yw.ng membahas maksud-maksud Allah
yang terkandung dalam Al-Qur'an sesuai deangan
kemampuan manusia, maka d*a mencukupkan sekalian

15)Depag RY, Op.Cit. 1995, h. 48.
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(pengetahuan) untuk memahami m?kna dan
penjelasan dari maksud (Allah) itu". €)

Definisi ini letih umum dibanding definisi yang
diberikan oleh Az Zarkasy, karena mencakup segasala aspek
pengetahuan apa saja yang dapat dimanfaatkan dalam rangla
memahami maksud-maksud yang terkandung di dalamnya,
sehingga dapat difahami bahwa tafsir tidak terbatas pada
pengetahuan tentang bahasa Al-Qur'an, asbab &n nuzul,
nasikh mansuh melainkan juga segalu apa yang dihasilkan
manusia baik pengetahuan di bidang sosia.., maupun
pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk menggali
pengertian-pengertian yang terdapat dalam Al-Qur'an.

Periu diketahui bahwa untuk mendapatkan pemahaman
yang sempurna dari apa yang dikandung Al-Qur'an adalah
dengan tafsir, tanpa tafsir seseorang tidak akan mungkin
sampai kepada pemahaman terhadap Jiwa Al-Qur'an dan
maknanya yang tei1dalam. Individu dan umat tidak dapat
berkembang kecuali dengan bimbingan ajaran Al;Qur'an,
sementara pengalaman ajarannya tidak akan terwujud kecuali

dengan mempelajari tafsir serta maknanya.

16)Depag RI, 1bid.
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C. Tafsir Maudhu'i{

a. Pengertian tafsir Maudan'iy

Tafsir Mawdhu'iy (tematik) adalah metode yang
ditempuh »leh seorang mufassir dengan menghimpun ayat-ayat
Al-Qur'an yang mempunyai maksud yvang sama dalam arti sama-
sama membicarakan satu topik masa.ah serta mengara pada
satu pengertian dan satu tujuun dan menyusunnya
berdasarkan kronologi serta cebab turunnya ayat

tersebut.17)

b. Bentuk kajian tafsir Maudhu'i
Bentuk kajian tafsir maudhu'iy ada dua macam yang
Sama-sama bertujuan
- Menggali hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an.
- Untuk mengetahui korelas antar ayat.
- Untuk membantah bahwa dalam Al-Qur'an sering terjadi
pengulangan.
- Memperlihatkan betapa besar perhatian Al-Qu.,'an
terhadap kemaslahatan umat.
Adapun kedua bentuk yang dimaksud, adalah
Pertama, pembahasan mengenzi satu surat secara meryeluruh

dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum

17)Abd. Al hayy A., Op.Cit, h. 136.
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dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah
yang dikandungnya, sehingga surat ijitu tampak dalam
bentuknya vang utuh.lg)

Perlu dikctahui bahwa satu surat dalam Al-Qur'an,
sekalipun sub temanya berbeda, pada hakekatnya merupdkan
Satu tema dan mengarah pada satu tujuan, sekalipun ia
mengandung banyak makna dan bagian, sehingga ~ tampak
merupakan satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisahkan.
Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari herbagai surat yang
sama-sama membicarakan satu masalah tertentu. Ayat-
ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan ailetakkan
dibawah satu tema khusus dan hal ini bjasa dilakukan
dengan cara menentukan urutan ayat sesuai dengan masa
turunnya, mengemukakan asbab an nuzulnya (jika ayat
tersebut turun dengan sebabh-sebab tertentu),
menguraikannya dengan sempurna, menjelaskan makna dan
tujuannya, mengkaji terhadap seluruh segi dan apa yang
dapat diistinbatkan darinya, sehingga satu tema tersebut
dapat dipecahkan secara tuntas. 1Y)

18j5Abd. Al Hayy A. Farmawi, Metode Tafsir
Maudhu'iy, LSIK«< Jakarta, 1994, nh. 3:.

19)Abd. Al Hayy Al Farmawi, Ibid, h. 3¢. lihat jugza
Ali Hasan Al 'Aridl, Sejarah dan Me’odologi Tafsir,
Rajawali Pers, Jakarta, 1992, h. 78.
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~ebagai contoh dari bentuk kajian yang kedua ini

adalah
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Artinya : "Janganlah kamu shalat, sedang kanu dalam
keadaan mzouk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan". (An Nisaa' : 43)20)

Apabila kita mempelajari ayat ters~sbut, boleh jadi
kita menduga bahwa minuman keras haiya terlarang menjelarg
shalat, tetapi jika disajikan kepada kita seluruh ayat
yang berkaitan dengan minuman keras, maka vang terlintas
dalam benak kita bukan saja proses pengharamannya, tetapi
Juga akan tergambar keputusan Al-Qur'an tentang perihal
minuman keras.

Metode yang kedua inilah yang dikehendaxi dalam
pembahasan ini, yaitu seorang mufassir menghimpun seluruh
ayat-ayat Al-Qur'an yang mempunyai satu tujuan dan
berbicara tentang tema yang sama, kemudian berusaha
membahasnya, menguraikar dan mengkaji dari segala segi,

sehingga menjadi jelas, kemudian disajikan kepada pemoaca.

20)Depag RI, Op.Cit, h. 124.
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Dalam hal ini penafsir meneliti ayat-ayat riba dari
seluruh seginya dan menganalisanya berdasarkan ilmu yang
benar sehingga dapat memahami permasalahan tersebut dengan

mudah dan benar-benar menguasainta sevara konperensif.

c. Urgensi Tafsir Mawdhu'iy
Siapapun orang yeng berpengetahuan apalag: beriman,
pasti mengakui bahwa Al-Qur'an adalah bacaan yang
sempurna, yang tidak Seéorang pun dapat menycmai dalam
Peényusunannya. Penulisan dalam Al-Qur'an lain dengan
Penulisan dalam karya ilmiah, dalam karya ilmiah metode
Penulisan dan kerangkanya harus sistematik, tema yang
dikaji telah Jjelas batasaan:’a yang dikelompokkan menjadi
bab dan pasal, namci Al-Qur'an sama sekali tidak dem:kian.
Dailam Al-Qur'an akan ditemukan masalah-masalah agidah,
norma-norma akhlagq, hukum-hukum Syara', janji dan ancaman,
tanda-tanda kebesaran Tulian, dan 1ain~1ain, yarg
kesemuanya dipaparkan secara berulang—ulang pada berbagaij
ayat dan surat dengan cara yang berbeda. Sebagaimana kita
dihadapkan pada masalah, maka akan segera dihadapken paaa
masalah lain, sedangkan masalah yang pertama belum
selesai. 1tulah keunikan Al-Qur'an, penulisannya tidak
' menggunakan suatu metode penulisan seperti yang dikenal
dan sistematika yang lazim digunakan dalam mengkaji suatu

masalah.
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Disinilah peran wulama sangat diperlukan daiam
rangka menghimpun kajian-kajian yang berbeda dan bermacam-
macam dari berbagai surat dc'am Al-Qur'an, renghimpun
ayat-ayatnya, kemudian dibuat satu tema deungan judul!,
sasaran dan kesimpulan yang satu dengan menggunakan metode
penulisan yang sistematik, sehingga para pemula dalam
mengkaji Al-Qur‘'an akan dengan mudah memahemi
kandungannya.

Kehadiran metode mawdhu'iy tidak hanya sekedar
memperkaya khazanah metodologi tafsir, melainkan merupakan
perkembangan baru yang menawarkan manfaat tersendiri bagi
pemahaman dan penyampaian isi kandungan Al-Gur'an.

[.ebih khusus lagi, sesungguhnya Allah telah
membukakan cakrawala alam yang luas untuk kita, dan
memberi tanggung jawab pada para tokoh pemikir kita untuk
berperan lebih aktif. Kita umat Islam harus menyeru kepada
Sesama, untuk menyembah Allah, seperti yang dilakukan
Rasul. Bagi kita, untuk meninggikan syi'ar agama tidak
harus menempuh perjuangan fisik. Kajian dan pembahasan
tafsir secara mawdhu'iy ini sangat membintu kita untuk
mencapai tujuan dan cita-cita meninggikan syi'ar agama.

Untuk mengenal lebih jauh betana pentingnya corak
dan metode tafs*r mawdhu'iy, berikut akan dikemukeckan

beberapa faedah dan keistimewaan metode yang dimaksud
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. Metode mawdhu'iy berarti menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an
yang tersebar pada berbagai surat yong berbicara
tentang satu tema. Tafsir dengan metode ini termasuk
tafsir bi al matsur, dan metode ini lebLih dapat
menghindarkan mufassir dari kesalahan.

2. Dengan menghimpun ayat-ayat tersebut, jeorang pengkeji
dapat menemukan segi relevansi dan hubungan antar ayat.

3. Dengan metode ini seorang pengkaji mampu memberikan
suatu pemikiran dan jawaban yang utuh dan tuntas
tentang suatu tema dengan cara mengetahui,
nenghubungkan dan menganalisis secara menye luruh
terhadap semua ayat yang berbicara tentang tema itu.

4. Dengan metode 1ini, seorang pengkaji mampu menolak
kesamaran-kesamaran dan kountradiksi yang ditemukan.

5. Metode ini sejalan deugan perkembangan zaman, dimana
biasanya suatu kajian dilakukan terhadap buku-buku yang
batasan masalahnya elas, dan dikelompokkan menjadi
bab-bab dan pasal-pasal. lebih semp.t lagi dibagi
menjadi bagian-bagian dan sub-sub yang masing-masing
dikaii secara tuntas.

6. Dengan metode mawdhu'iy seseorang dapat mengetanui
dengan sempurna muatan materi dan segala dari suatu
tema schingga ia dapat menguraikannya dengan cara yang
memuaskan dan mengungkapkan rahasia-rahasia yang

dikandungnya.
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7. Metode mawdhu 'iy memungkinkan bagi Seorang pengkaji
untuk sampai kepada sasaran dari suatu tena dengan
mudah tanpa bersusah payah dan menemui kesulitan.

8. Ahmad Al Sayyid Al Kumy berkata, "Sesungguhnya zaman
modern sekarang inij., membutuhkan kehadiran corak dan
me tode mawdhu'iy yang dapat mer.gantarkan kepada suatu

maksud dan hakekat suatu masalah dengan nudab."41l)

21)Abd. Al Hayy A., Ibid, h. 52-54.



